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ABSTRACT

Oil palm is an important plantation commodity for the economic development of Indonesia. The dem
and for oil palm is expected to continue increasing in the coming years. To improve efficiency and
productivity in oil palm cultivation, monitoring the growth of oil palm trees is crucial. However,
traditional methods of collecting data on the number of oil palm trees are time-consuming and costly.
Therefore, innovation using object detection technology is needed. One effective object detection
algorithm is You Only Look Once (YOLO), which employs a neural network. In this study, we trained a
model using aerial photo datasets of oil palm trees obtained from satellite imagery or unmanned aerial
vehicles (UAVs), utilizing YOLOV8 as an advancement from the previous version. The obtained model
achieved a precision value of 0.789 and a recall value of 0.959, indicating a higher number of true
positive predictions. This demonstrates that the model effectively detects and counts the number of
objects, based on the use of YOLOV8 for quick and reliable prediction and counting of oil palm trees.
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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang penting bagi perkembangan ekonomi Indonesia.
Permintaan kelapa sawit diperkirakan akan terus meningkat di tahun-tahun mendatang. Untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam budidaya kelapa sawit, pemantauan pertumbuhan
pohon kelapa sawit sangatlah penting. Namun, metode tradisional untuk mengumpulkan data jumlah
pohon kelapa sawit memakan waktu dan biaya. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dengan
menggunakan teknologi pendeteksi objek. Salah satu algoritma pendeteksi objek yang efektif adalah
You Only Look Once (YOLO), yang menggunakan jaringan syaraf tiruan. Pada penelitian ini, kami
melatih model dengan menggunakan dataset foto udara pohon kelapa sawit yang diperoleh dari citra
satelit atau pesawat tanpa awak (UAV), dengan menggunakan YOLOV8 sebagai pengembangan dari
versi sebelumnya. Model yang diperoleh mencapai nilai presisi 0,789 dan nilai recall 0,959, yang
mengindikasikan jumlah prediksi positif yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model ini secara
efektif mendeteksi dan menghitung jumlah objek, berdasarkan penggunaan YOLOvV8 untuk prediksi dan
penghitungan pohon kelapa sawit yang cepat dan dapat diandalkan.

Kata Kunci: Kelapa Sawit, You Only Look Once (YOLOV8), Citra Satelit, Unmanned Aerial Vehicle
(UAV)
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1. PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran strategis
dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Pertanian di Indonesia berkembang sangat cepat
sampali saat ini, terutama dalam bidang perkebunan dimana kelapa sawit menjadi komoditas
untuk makanan, energi dan perdagangan internasional (Muna et al., 2023) (Khatiwada et al.,
2021). Dengan demikian konsumsi kelapa sawit meningkat karena berbagai macam kebutuhan.
Permintaan akan kelapa sawit di prediksi akan meningkat pesat dalam 10 tahun mendatang,
seperti permintaan minyak nabati akan terus meningkat secara global (Khatiwada et al., 2021).
Hal ini berdampak kepada perusahaan kelapa sawit untuk meningkatkan kinerja dalam
budidaya dan produksi kelapa sawit, khususnya dalam pemantauan pertumbuhan pohon kelapa
sawit.

Data mengenai jumlah pohon kelapa sawit pada lahan yang ditanam sangat dibutuhkan
oleh perusahaan untuk kegiatan budidaya tanamn kepala sawit (Malek et al., 2014). Hal ini
memudahkan perusahaan dalam mengontrol perkembangan pertumbuhan pohon kelapa sawit
untuk diproduksi buahnya. Namun, kebanyakan perusahaan mengumpulkan data jumlah pohon
kelapa sawit dengan cara menghitung langsung pada lahan yang ditanami pohon kelapa sawit,
hal ini cukup banyak memakan waktu dan biaya (Chowdhury et al., 2022). Kelapa sawit
memiliki potensi yang luarbiasa, sehingga inovasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensinya,
untuk meningkatkan produktivitas, analisis produktivitas kelapa sawit mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan (Nurhabibetal.,2022). Untuk mempengaruhi
produktivitas pohon kelapa sawit dapat dilakukan dengan bantuan teknologi pendeteksi objek,
agarmembantu dalam pemantauan laju pertumbuhan pohon kelapa sawit.

Algoritma baru dengan teknik mendeteksi objek yaitu You Only Look Once (YOLO)
dengan menerapkan jaringan syaraf tiruan (JST) keseluruh gambar (Egi et al., 2022).
Pengembangan YOLO relative sederhana dan dapat dapat digunakan pada gambar utuh, YOLO
merupakan algoritma deteksi objek serba guna yang cepat dalam memprediksi secara real-time
dan YOLO memiliki kemampuan generalisasi yang baik sehingga sangat baik untuk deteksi
objek dengan cepat dan handal (Redmonetal.,2016). Model ini sebelumnya di latih
terlebih dahulu menggunakan dataset utuh dengan cara seperti pengklasifikasian objek,
sehingga model dapat mendeteksi objek yang ingin dideteksi.

Maka untuk menghitung jumlah pohon kelapa sawit pada suatu lahan yang luas, dapat
digunakan model atau algoritma You Only Look Once sebagai deteksi pohon kelapa sawit
untuk mengontrol pertumbuhan secara menyeluruh. Dengan tujuan untuk mengetahui
produktivitas hasil panen kelapa sawit yaitu melatih model menggunakan foto udara pohon
kelapa sawit yang diperoleh dari citra satelit atau unmanned aerial vehicle (UAV). Model ini
menggunakan algoritma YOLOvV8 sebagai pengembangan terhadap YOLO versi sebelumnya
untuk memaksimalkan kinerja model (Reis et al., 2023).
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2. METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan dalam pembuatan model ini yaitu meliputi alur kerja

sebagai berikut.

Perancangan
Model YOLO

v

Pembuatan
Dataset

v

_ Data
Trainning

Testing
Mode

Hasil Deteksi

Gambar 1. Alur kerja Metode

Langkah awal yaitu melakukan perancangan konsep model YOLO dengan melakukan
studi literatur, pencarian jurnal terdahulu dan buku mengenai algoritma You Only Look Once
(YOLO). You Only Look Once (YOLO) adalah sebuah algoritma yang dikembangkan untuk
mendeteksi objek secara real-time dengan menggunakan repurpose classifier atau localizer
(Cholissodin & Soebroto, 2021). Selanjutnya pembuatan dataset dengan melabeli atau
annotation menggunakan roboflow, data didapatkan melalui foto udara pohon kelapa sawit
yang diperoleh dari citra satelit atau unmanned aerial vehicle (UAV) (Liu et al., 2021). Gambar
digital adalah gambar dua dimensi yang dibuat dengan mengambil sampel gambar analog yang
memiliki dua dimensi (Aqdi, 2023). Lalu data gambar dibagi menjadi 2 bagian yaitu training
dan testing (Mubin et al., 2019). Dataset di buat pada google colab dan menggunakan
pemrograman Python yang merupakan pemrograman berbasis teks menggunakan campuran
kata-kata bahasa inggris, karakter tanda baca, simbol dan angka yang mudah di baca, ditulis
dan di pahami (Santoso, 2022). Training data dilakukan menggunakan skrip python dengan
epoch 50 agar mendapatkan hasil yang baik dan akan menghasilkan directory file yang berisi
hasil dari data training yang sudah di latih dengan epoch 50.
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Jika data training sudah baik maka di lanjutkan dengan melakukan tahap testing data, jika
data training belum baik maka melakukan tahap data trainnig ulang dengan epoch lebih banyak
lagi (Itakura & Hosoi, 2020). Setelah didapatkan model yang baik selanjutnya dilakukan testing
model menggunakan gambar pohon kelapa sawit yang diambil menggunakan citra satelit untuk
mengetahui tingkat akurasinya.

Tahap terakhir penerapan model YOLOV8 dapat mendeteksi dan menghitung objek pohon
kelapa sawit yangterdapat pada gambar baru yang dihasilkan dari citra satelit, sehingga model
yang didapatkan bekerja dengan baik dan akurat. Ini merupakan hal yang efisien utuk
pemantauan terhadap pertumbuhan pohon kelapa sawit dengan menggunakan sebuah presisi
(Freudenberg et al., 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan dataset dilakukan dengan menggunakan roboflow, gambar yang di dapat dari
citra satelit kemudiandilakukan anotasi atau labeling untuk mengenalkan model terhadap objek
yang akan di prediksi. Sebelumnyagambar dengan ukuran 7.760 X 4.888 dipotong dan diubah
ukuran pixel nya menjadi lebih kecil dari ukuran aslinya, kemudian dilabeli untuk menentukan
objek pohon kelapa sawit yang akan dikenali pada suatu citra. Dapat dilihat pada gambar
berikut untuk hasil label pada suatu citra.

Gambar 2. Hasil Labeling Pada Suatu Citra

Pelabelan objek dilakukan dengan cara memberikan tanda kotak pada pohon kelapa sawit
dan diberikan nama kelapa sawit pada citra yang didapatkan. Hasil dari proses anotasi
didapatkan file berupa format file.yamlyang kemudian file ini dapat dilakukan proses training
data. Tahap training data menggunakan google colab dengan mengimport roboflow untuk
memasukan dataset yang sudah dibuat. Kemudian training data dilakukan dengan 50 epoch,
hasil yang didapatkan setelah dilakukan testing menggunakan model dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Performance Parameter Model

Class Image Instance  Precision Recallm  mAP50 mAP50-95
All 2 43 0.789 0.959 0.904 0.355
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Hasil training model yang didapatkan setelah dilakukan 50 epoch mendapatkan nilai
precision 0.789, jika semakin tinggi nilai precision maka semakin sedikit false positif yang
dihasilkan oleh model yaitu model lebih akurat dalam memprediksi objek positif dan
mengurangi kemungkinan kesalahan klasifikasi. Sedangkan recall lebih tinggi dari precision
yaitu mencapai 0.959 hal ini disebabkan oleh threshold yang digunakan dalam mendeteksi
objek, dengan nilai recall lebih tinggi maka objek yang dideteksi lebih banyak prediksi benar
positif (true positif). Kinerja deteksi objek model YOLO ini semakin baik karena nilai mAP
pada model semakin tinggi mencapai 0.904. Bedasarkan hasil prediksi di atas didapatkan grafik
atau kurva untuk melihat seberapa baik model yang telah bekerja, seperti terlihat pada gambar
3.

an

Gambar 3 Kurva Hasil Training Model

Setelah didapatkan model YOLO dari training model, selanjutnya model ditest
menggunakan data baru yang belum pernah dilatih sebelumnya yang biasa disebut dengan
testing model. Tujuan dari testing model ini untuk mengukur sejauh mana model dapat
memprediksi objek kelapa sawit. Dapat dilihat hasil testing model pada gambar berikut.

Gambar 4. Hasil Prediksi Model YOLO

Dari hasil pada gambar 4 dapat dilihat bahwa prediksi pohon kelapa sawit pada sebuah
lahan masih terdapat loss atau objek tidak dikenali oleh model YOLO, model ini memiliki 168
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layers dan 11125971 parameters. Hal ini bisa disebabkan karena dataset yang kurang banyak
untuk contoh kelapa sawit yang beragam atau mengubah nilai parameter untuk meningkatkan
kinerja ternadap model.

4. PENUTUP

Kelapa sawit merupakan produk perkebunan yang sangat penting bagi pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Minat terhadap kelapa sawit diperkirakan akan terus meningkat dalam
waktu yang tidak lama lagi. Teknologi pendeteksian objek, seperti algoritma YOLO (You Only
Look Once), dapat digunakan untuk mendetesksi jumlah pohon kelapa sawit. Membangun
model dengan dataset pohon kelapa sawit yang dihasilkan dari citra satelit atau unmanned aerial
vehicle (UAV) menggunakan YOLOVS. Prediksi dan penghitungan jumlah pohon kelapa sawit
dari foto udara citra satelit menggunakan YOLOV8 telah berhasil didapatkan sebuah model
dengan precision sebesar 0,79% dan recall sebesar 0,96%. Hal ini menunjukan bahwa model
cukup dapat mendeteksi dan menghitung jumlah objek dengan baik, bedasarkan penggunaan
YOLOV8 pada prediksi dan perhitungan jumlah pohon kelapa sawit ini dapat disimpulkan
bahwa YOLOV8 ini merupakan algoritma lebih cepat dan handal dibandingkan dengan versi
sebelumnya. Penelitian selanjutnya bisa mengembangkan dengan menambah dataset lebih
banyak dan beragam, dan pembuatan model yang lebih akurat dengan mengubah nilai
parameter yang lebih tepat.
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